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ABSTRAK 

Temuan empiris dari Cukierman, Webb dan Neyapti (1992) tentang adanya 

hubungan terbalik antara independensi bank sentral, terutama legal independensi 

terhadap inflasi di negara maju, menjadi pemicu munculnya konsensus secara luas. 

Bank sentral yang independen menjadi konsensus yang diadopsi hampir seluruh 

negara di dunia, termasuk negara berkembang. Namun, fakta belum adanya 

penjelasan konklusif tentang mengapa dan bagaimana independensi bank sentral 

berhasil menekan inflasi harus menjadi perhatian, terutama untuk negara 

berkembang, dimana hingga saat ini literatur yang membahas mengenai 

independensi bank sentral dan inflasi masih terbatas.  Penelitian terbaru mengenai 

independensi bank sentral menunjukan bahwa dalam menjelaskan efek 

independensi bank sentral yang dikaitkan dengan inflasi, perlu dielaborasikan 

dengan faktor lainnya. Kualitas kelembagaan dan pengembangan sektor keuangan, 

kemudian menjadi faktor-faktor lain, yang banyak diulas dalam literatur. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memeriksa, pengaruh independensi bank 

sentral secara langsung terhadap tingkat inflasi dan pengaruh conditional variable 

(pengembangan sektor keuangan dan kualitas kelembagaan) terhadap hubungan 

independensi bank sentral terhadap tingkat inflasi. Sampel yang digunakan adalah 

20 negara di Asia, dengan keragaman kelembagaan menjadi keunikan dalam 

penelitian ini. Dianalisis melalui pendekatan panel dinamis (GMM- Arellano dan 

Bond Estimator). Rentang waktu sampel yang digunakan tahun 2008 - 2017 yang 

merupkan periode pascacrisis, dimana independensi bank sentral mulai menjadi 

topik yang banyak dikritisi. 

Hasil penelitian menunjukan tidak ditemukannya hubungan negatif antara 

independensi bank sentral dan tingkat inflasi. Bahkan  independensi bank sentral 

dalam penelitian ini berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat inflasi. 

Sedangkan setelah dielaborasikan dengan conditional variable. Variabel interaksi 

independensi bank sentral dan conditional variable baik pengembangan sektor 

keuangan maupun kualitas kelembagaan menunjukan arah negatif signifikan 

terhadap tingkat inflasi. Hasil penelitian ini menunjukan independensi yang 

semakin besar bukan satu-satunya solusi yang efektif, mengingat interdependensi 

bank sentral dengan lembaga-lembaga lainnya baik domestik maupun internasonal. 
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